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Aibstraik: Peineilitiain ini beirtujuain untuk meingainailisis peirain Baink Saimpaih Binor Leistairi seibaigaii 
modeil inovaitif dailaim peimbeirdaiyaiain maisyairaikait dain peingeilolaiain lingkungain beirkeilainjutain di 
Deisai Binor, Keicaimaitain Paiiton, Kaibupaitein Probolinggo. Laitair beilaikaing peineilitiain ini 
didaisairkain paidai peirmaisailaihain lingkungain yaing seimaikin kompleiks aikibait meiningkaitnyai 
volumei saimpaih rumaih tainggai seirtai reindaihnyai keisaidairain maisyairaikait teirhaidaip peingeilolaiain 
saimpaih yaing raimaih lingkungain. Baink Saimpaih Binor Leistairi haidir seibaigaii solusi beirbaisis 
pairtisipaisi maisyairaikait yaing tidaik hainyai beirfokus paidai peingeilolaiain saimpaih, teitaipi jugai paidai 
peiningkaitain nilaii eikonomi dain kaipaisitais sosiail maisyairaikait. Peineilitiain ini meinggunaikain 
peindeikaitain kuailitaitif deingain meitodei deiskriptif, meilailui teiknik peingumpulain daitai beirupai 
obseirvaisi, waiwaincairai meindailaim, dain dokumeintaisi. Haisil peineilitiain meinunjukkain baihwai Baink 
Saimpaih Binor Leistairi beirpeirain eifeiktif dailaim meiningkaitkain keisaidairain lingkungain, meindorong 
pairtisipaisi aiktif maisyairaikait, seirtai meimbeirikain mainfaiait eikonomi meilailui sisteim taibungain 
saimpaih. Seilaiin itu, keibeiraidaiain baink saimpaih ini maimpu meimpeirkuait solidairitais sosiail dain 
meinjaidi sairainai eidukaisi lingkungain yaing beirkeilainjutain di tingkait deisai. Deingain deimikiain, Baink 
Saimpaih Binor Leistairi daipait dijaidikain seibaigaii modeil inovaitif peimbeirdaiyaiain maisyairaikait dain 
peingeilolaiain lingkungain yaing beirkeilainjutain di wilaiyaih peideisaiain. 
Kaitai Kunci: Baink Saimpaih, Peimbeirdaiyaiain Maisyairaikait, Peingeilolaiain Lingkungain Beirkeilainjutain. 
 
Aibstraict: This study aiims to ainailyzei thei rolei of thei Binor Leistairi Waistei Baink ais ain innovaitivei 
modeil for community eimpoweirmeint aind sustaiinaiblei einvironmeintail mainaigeimeint in Binor Villaigei, 
Paiiton District, Probolinggo Reigeincy. Thei baickground of this reiseiairch is baiseid on increiaisingly 
compleix einvironmeintail probleims reisulting from thei growing volumei of houseihold waistei aind thei 
low leiveil of public aiwaireineiss reigairding einvironmeintailly frieindly waistei mainaigeimeint. Thei Binor 
Leistairi Waistei Baink eimeirgeis ais ai community-baiseid solution thait not only focuseis on waistei 
mainaigeimeint but ailso einhainceis thei eiconomic vailuei aind sociail caipaicity of thei community. This 
study eimploys ai quailitaitivei aipproaich with ai deiscriptivei meithod, using daitai colleiction teichniqueis 
such ais obseirvaition, in-deipth inteirvieiws, aind documeintaition. Thei reisults show thait thei Binor 
Leistairi Waistei Baink plaiys ain eiffeictivei rolei in increiaising einvironmeintail aiwaireineiss, eincouraiging 
aictivei community pairticipaition, aind providing eiconomic beineifits through ai waistei saivings systeim. 
In aiddition, thei eixisteincei of this waistei baink streingtheins sociail solidairity aind seirveis ais ai meiains of 
sustaiinaiblei einvironmeintail eiducaition ait thei villaigei leiveil. Theireiforei, thei Binor Leistairi Waistei Baink 
cain bei useid ais ain innovaitivei modeil for community eimpoweirmeint aind sustaiinaiblei einvironmeintail 
mainaigeimeint in rurail aireiais. 
Keiywords: Waistei Baink, Community Eimpoweirmeint, Sustaiinaiblei Einvironmeintail Mainaigeimeint. 
 

PENDAHULUAN 
Sampah adalah limbah yang dihasilkan dari aktivitas manusia atau masyarakat 

untuk memenuhi berbagai kebutuhan sehari-hari. Dengan adanya sampah yang 
dihasilkan, diperlukan penanganan dan tindakan tertentu agar sampah tidak menjadi 
masalah bagi masyarakat. Dalam pengelolaan dan penanganan sampah di Indonesia, 
masih ada banyak tantangan yang memerlukan solusi, baik dari pemerintah maupun 
kesadaran masyarakat. 

Indonesia, yang menjadi penyumbang sampah plastik terbesar kedua setelah 
Tiongkok, sedang menghadapi masalah yang sangat kritis, sering disebut sebagai "darurat 
sampah plastik" (Putu, 2020). Sampah yang berasal dari kegiatan sehari-hari manusia 
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biasanya terbuat dari bahan yang sulit bahkan tidak bisa terurai secara alami. Namun di 
sisi lain, sampah tersebut berasal dari benda-benda yang kadang masih memiliki nilai jual 
dan fungsi lain jika dikelola dan diolah dengan baik serta sistematis. Dengan cara 
mengelola dan memproses sampah secara baik, sampah yang sebelumnya tidak berguna 
atau tidak memiliki nilai jual bisa dimanfaatkan kembali dan bahkan bisa mendapatkan 
nilai jual. 

Salah satu cara untuk dapat melakukan peningkatan pada pengelolaan sampah 
adalah dengan beralih dari pola pengelolaan sampah konvensional yang hanya melakukan 
pengumpulan dan pembuangan menjadi pengelolaan sampah yang bertujuan pada 
pengurangan dan penanganan atau pengolahan sampah. Pengurangan sampah dapat 
dilakukan dari hal yang terkecil seperti membatasi penggunaan benda sekali pakai dan 
pengolahan sampah dapat dilakukan dengan 3R (Reduce, Reuse dan Recycle). Namun 
penerapan 3R ini masih seringkali mengalami kesulitan yang dikarenakan oleh kurangnya 
kesadaran masyarakat untuk memilah sampah (Wulandari, 2014). 

Kecamatan Paiton merupakan salah satu area yang sedang berkembang di 
kabupaten Probolinggo, dengan adanya berbagai jenis industri mulai dari skala kecil, 
menengah hingga besar. Ini juga berdampak pada jumlah penduduk yang tinggal di 
Kecamatan Paiton. Karena jumlah industri dan penduduk di Kecamatan Paiton semakin 
banyak, maka volume sampah juga semakin bertambah seiring berjalannya waktu. Untuk 
itu, diperlukan solusi dalam hal pengelolaan dan pengolahan sampah, baik dari sumber 
rumahan maupun industri di wilayah Kecamatan Paiton. Bank sampah Binor Lestari 
adalah salah satu cara yang digunakan untuk menangani masalah sampah di Desa Binor, 
Kecamatan Paiton, Kabupaten Probolinggo. 

Menurut Utami (2013), bank sampah memiliki fungsi untuk mengelola sampah 
dengan menampung, memilah dan mendistribusikan sampah ke tempat pengolahan 
sampah yang lain atau kepada pihak yang membutuhkan. Bank sampah adalah salah satu 
solusi yang dapat dilakukan untuk dapat mengatasi permasalahan sampah yang sering 
terjadi.  Bank sampah muncul sebagai inisiatif masyarakat lokal sebagai upaya 
pencegahan dan penanganan isu sampah yang ada. Meskipun demikian, banyak faktor 
yang mempengaruhi keberhasilan dari sebuah bank sampah. 

Pada dasarnya, bank sampah merupakan sebuah konsep pengumpulan sampah 
kering dengan tahapan pemilahan yang memiliki manajemen layaknya perbankan 
konvensional, tetapi yang ditabung bukan uang melainkan sampah (Asteria, 2016). Bank 
sampah dengan penerapan 3R dapat membuat pengurangan penggunaan sampah, 
pemanfaatan benda untuk fungsi alternatif dan mendaur ulang sampah potensial untuk 
menjadi benda yang memiliki nilai jual. Dengan memanfaatkan sistem bank sampah 
beserta fungsinya, maka pembuangan sampah di tempat pembuangan akhir pada sebuah 
daerah dapat berkurang dan menjadi berbagai manfaat lain untuk masyarakat sekitar. 

Bank sampah memiliki potensi besar untuk meningkatkan ekonomi masyarakat 
lokal selain membantu dalam pengelolaan sampah (Putra & Ismaniar, 2020). Hal dapat 
menjadi media pemberdayaan masyarakat sekaligus solusi terhadap isu sampah yang ada. 
Dengan adanya pemberdayaan masyarakat dengan bank sampah maka seiring waktu 
berjalan akan dengan sendirinya meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 
pemilahan sampah dimulai dari rumah dan lingkungan sekitar. 
 
METODE PENELITIAN 

Desain pada penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
deskriptif secara secara umum dilakukan dengan tujuan utama untuk dapat memberikan 
gambaran secara sistematis terhadap fakta dan karakteristik subjek penelitian secara 
tepat. Berdasarkan desain penelitian tersebut, maka peneliti berusaha mengumpulkan 
data, mengklasifikasikan, menganalisis, dan memberikan penjalasan serta deskripsi 
berdasarkan kategori yang telah ditentukan. 



 
 
 
 

52  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Gambaran Umum Desa Binor 

Desa binor merupakan sebuah desa yang terletak diwilayah pesisir yang berbatasan 
atau bersebrangan dengan selat madura di bagian utara. Desa binor adalah salah satu 
desa yang berada di kecamatan paiton, kabupaten probolinggo, provinsi jawa timur. 
Secara administratif, desa binor terletak di ujung timur kabupaten probolinggo yang 
berbatasan langsung dengan wilayah kabupaten situbondo. Desa binor terbentang di luas 
lahan sebesar 1.411.542 hektar dan memiliki 15 rukun tetangga (RT) dan juga 6 rukun 
warga (RW). Dan ditahun 2025 menurut laman resmi yang dimiliki oleh desa binor 
terdapat 2.913 total penduduk dengan 1.041 kepala keluarga yang terdiri dari 1.456 laki-
laki dan 1.456 perempuan dengan 241 balita. 

Warga desa Binor sebagian besar bekerja di bidang perikanan, pertanian, pekerjaan 
informal, serta industri penunjang seperti sektor energi dan perdagangan. Kemudian, 
adanya area pembangkit listrik dan peluang pengembangan wisata di daerah pesisir juga 
memberikan kontribusi nyata terhadap perkembangan ekonomi lokal serta membuka 
peluang untuk mengembangkan usaha berbasis desa. Dari segi sosial dan budaya, terlihat 
adanya ikatan sosial yang kuat di tengah masyarakat, terutama melalui budaya gotong 
royong, kegiatan keagamaan, serta partisipasi dalam berbagai program pembangunan, 
serta upaya pelestarian lingkungan hidup. Dengan memiliki sumber daya alam, kekayaan 
sosial budaya, dan kondisi ekonomi yang ada, desa Binor memiliki peluang besar untuk 
berkembang menjadi desa pesisir yang fokus pada pembangunan yang berkelanjutan 
serta meningkatkan kesejahteraan warganya. 
2. Gambaran Umum Bank Sampah Binor Lestari 

Bank Sampah Binor Lestari  sebagai sebuah program dalam pengelolaan sampah 
lingkungan yang berkelanjutan dan model inovatif dalam pemberdayaan masyarakat, 
merupakan organisasi kemasyarakatan yang berbasis di desa Binor, Kabupaten 
Probolinggo. Awal mula kegiatan ini di inisiasi sejak 2014 dan secara resmi dibentuk pada 
tahun 2016. 

 
Gambar 1 Struktur Organisasi Bank Sampah Binor Lestari 

Dalam kegiatan bank sampah binor lestari, secara umum dibagi menjadi dua 
kegiatan utama yaitu kegiatan  pengelolaan sampah dan kegiatan administrasi. Pada 
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kegiatan pengelolaan sampah terdapat beberapa proses kegiatan yang dilakukan, adapun 
kegiatan tersebut sebagai berikut: 
1. Penyuluhan 

Dalam tahap ini bank sampah memberikan pengetahuan dan pengenalan terhadap 
kegiatan dan manfaat yang dapat diterima oleh masyarakat melalui pengelolaan sampah 
di lingkungan. 
2. Pengangkutan dan penyetoran sampah 

Selanjutnya, setelah adanya pengelompokan sampah yang dilakukan dari rumah 
warga, dilakukan pengangkutan atau penyetoran sampah kepada bank sampah binor 
lestari. 
3. Pemilahan sampah 

Setelah sampah dari rumah warga terkumpul, maka dapat dilakukan pemilahan 
kembali sampah yang ada, hal ini bertujuan untuk kemudian dapat mempermudah pada 
saat proses daur ulang sampah. 
4. Proses daur ulang sampah 

Pada proses daur ulang sampah ini, sampah yang sebelumnya telah dilakukan 
pemilahan sesuai jenisnya, maka dapat dilakukan pengolahan atau proses daur ulang 
sesuai dengan jenisnya. Sebagai contoh dari proses daur ulang sampah yang dapat 
dilakukan adalah membuat produk kerajinan melalui proses daur ulang atau juga dapat 
melalui penggunanan kembali. 
5. Penggunaan kembali 

Tidak jarang dijumpai terdapat sampah yang masih memiliki nilai jual atau fungsi 
yang dapat dimanfaatkan tanpa proses daur ulang, maka pada tahap ini dapat dilakukan 
pengumpulan yang kemudian dapat dijual kepada pengepul atau penggunaan kembali 
sesuai dengan fungsinya. 
6. Penjualan hasil daur ulang sampah 

Penjualan hasil daru ulang sampah ini dapat dilakukan melalui kegiatan warga atau 
juga melalui aktifitas jual beli yang diselenggarakan oleh bank sampah. Namun dengan 
sampah hasil pilahan yang tidak dapat didaur ulang, kemudian dijual kepada pengepul 
untuk dapat dikirim ke pabrik yang dapat mengolah kembali. 

Adapun pada kegiatan administrasi yang dilakukan oleh bank sampah binor lestari, 
sebagai berikut: 
1. Penimbangan sampah 

Pada proses ini adalah proses dimana sampah yang telah diangkut dan dikumpulkan 
untuk dapat ditimbang, hal ini sebagai catatan hasil pengumpulan sampah yang telah 
dilakukan oleh masyarakat. 
2. Pencatatan volume sampah 

Setelah dilakukan penimbangan, selanjutnya adalah pencatatan volume sampah 
pada buku kas sampah milik bank sampah dan juga milik nasabah bank sampah. 
Deskripsi Pengelolaan Sampah Di Desa Binor 

Pengelolaan sampah di Desa Binor menunjukkan perkembangan yang sangat baik, 
sehingga menjadi bagian dari upaya menjaga lingkungan tetap bersih, melestarikan alam, 
serta mengurangi dampak perubahan iklim. Menurut berita yang dimuat oleh radar 
bromo, desa binor meraih penghargaan dari kementrian lingkungan hidup dan kehutanan 
RI melalui program Kampung Iklim (ProKlim) di tahun 2019. Di desa Binor, pengelolaan 
sampah juga didukung oleh program bank sampah Binor Lestari yang telah didirikan 
sejak tahun 2014. Program bank sampah ini berperan penting sebagai salah satu alat 
utama dalam mengelola sampah, sehingga mendukung pengelolaan lingkungan yang lebih 
berkelanjutan. 

Ada beberapa hambatan dan tantangan yang masih terdapat dalam mengelola 
sampah melalui program bank sampah binor lestari, seperti proses pemilahan, 
pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, serta pembuangan akhir. Fasilitas pendukung 
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pengelolaan sampah di desa Binor sudah memenuhi kebutuhan dasar dalam mengurus 
sampah, seperti terdapat tempat sampah yang membagi jenis sampah dan ada program 
bank sampah Binor Lestari. Adanya fasilitas seperti ini sangat membantu dalam 
menjalankan kegiatan pengelolaan sampah. Sehingga proses pengelolaan sampah dari 
awal sampai akhir bisa berjalan dengan lancar. 

Namun, sistem pengumpulan dan pengangkutan sampah yang sudah dielaskan oleh 
masyarakat masih belum mencapai tingkat yang terbaik. Pengelompokan dan 
pengumpulan sampah oleh masyarakat masih sering dilakukan sendiri-sendiri dan belum 
teratur dengan bantuan petugas serta jadwal yang rutin. Ini menjadi salah satu tantangan 
besar dalam pengelolaan sampah oleh bank sampah Binor Lestari, dan menjadi pekerjaan 
yang membutuhkan waktu lama untuk terus meningkatkan manfaat dari adanya bank 
sampah Binor Lestari.  

  
Gambar 2 Produk Hasil Olahan Sampah Oleh Bank Sampah Binor Lestari 

Analisis Kinerja Bank Sampah Binor Lestari 
Analisa kinerja bank sampah binor lestari yang dilakukan adalah kinerja 

pengelolaan sampah secara volume yang terkumpul dan terkelola pada tahun 2024 dan 
2025. Terdapat beberapa jenis sampah yang dikelola oleh bank sampah binor lestari 
seperti, kertas, kardus, kaleng, plastik, kaca, duplek dan lain sebagainya. Nilai jual sampah 
yang telah di kumpulkan dan melalui proses pemilahan memiliki perbedaan setiap jenis 
sampahnya dan mengikuti harga secara umum. Adapun hasil analisis melalui rekapitulasi 
volume sampah pada tahun 2024 sebagai berikut: 

 
Gambar 3 Rekapitulasi Volume Sampah Tahun 2024 

Berdasarkan dari data rekapitulasi volume sampah bank binor lestari pada tahun 
2024, dapat dilakukan analisa terhadap jenis, volume, serta nilai ekonomi sampah yang 
dikelola selama satu tahun. Secara total, jumlah sampah yang dapat dihasilkan melalui 
pengelolaan bank sampah binor lestari mencapai 313 kg sampah dengan nilai ekonomi 
sekitar Rp. 313.600.00. Melalui hal ini dapat disimpulkan sebagai salah satu contoh 
bahwa dengan adanya bank sampah binor lestari dapat mengurangi pembungan sampah 
dengan jumlah yang besar sekaligus memberikan manfaat dari segi ekonomi bagi 
masyarakat. 

Pengumpulan sampah yang dilakukan oleh bank sampah Binor Lestari pada tahun 
2024 menunjukkan aktivitas yang cukup konsisten sepanjang tahun. Ada perbedaan 
jumlah sampah yang diperoleh pada bulan tertentu, hal ini bisa menjadi petunjuk untuk 
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meningkatkan kegiatan dalam pengelolaan bank sampah binor lestari. Konsistensi dalam 
mencatat setiap bulannya menunjukkan bahwa sistem administrasi di bank sampah Binor 
Lestari berjalan dengan baik dan efisien. 

Berikut adalah analisa melalui rekapitulasi volume sampah pada tahun 2025: 

 
Gambar 4 Rekapitulasi Volume Sampah Tahun 2025 

Melalui hasil analisa berdasarkan dari rekapitulasi volume sampah bank sampah 
binor lestari pada tahun 2025 januari hingga september. Secara umum pada data di tahun 
2025 menunjukan bahwa kegiatan pengelolaan sampah yang dilakukan masih 
berlangsung secara aktif dan berkelanjutan. Pada data rekapitulasi tersebut tercatat 
bahwa kardus dan kertas mendominasi jenis sampah yang telah dikumpulkan. Adapun 
total berat sampah yang telah dikumpulkan sekitar 202 Kg dan dengan nilai ekonomi 
sebesar Rp. 426.750.00.  

Dapat disimpulkan bahwa perubahan jumlah sampah yang dikumpulkan terkait 
dengan aktivitas warga yang berubah sesuai musim, partisipasi masyarakat yang belum 
maksimal, atau catatan yang masih kurang lengkap. Namun, secara keseluruhan dari hasil 
penyusunan ulang ini, terlihat bahwa bank sampah Binor Lestari masih berperan penting 
dalam mengelola sampah. Meskipun secara keseluruhan volume dan nilai ekonominya 
masih tergolong kecil, dampaknya bisa dikatakan cukup besar dalam membantu 
masyarakat memahami dan mempraktikkan pemilahan sampah dari sumbernya. Hal ini 
juga bisa meningkatkan kesadaran tentang lingkungan serta mendukung gagasan 
program bank sampah sebagai contoh inovatif dalam memperkuat masyarakat dan 
mengelola lingkungan secara berkelanjutan. Selanjutnya, meningkatkan pencatatan, 
mendorong lebih banyak warga untuk berpartisipasi, serta memperbaiki pengelolaan 
sampah plastik berpotensi memperkuat dampak positif secara ekologis dan ekonomi dari 
program bank sampah binor lestari secara berkelanjutan.. 

 
Gambar 5 Kegiatan Oleh Bank Sampah Binor Lestari 

Analisis Peran Serta Masyarakat Melalui Penyebaran Kuesioner 
Sebagai sebuah program dalam pengelolaan sampah, bank sampah Binor Lestari 

telah memberikan dampak nyata sebagai contoh inovatif dalam pemberdayaan 
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masyarakat serta dalam pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan di desa Binor. Bank 
sampah Binor Lestari menggunakan pendekatan yang melibatkan masyarakat secara 
aktif, berdasarkan kekuatan komunitas. Pendekatan ini berhasil mengubah cara 
masyarakat memandang sampah, dari sekadar barang buangan menjadi sumber daya 
yang memiliki nilai ekonomi. Dengan cara yang efektif seperti sistem tabungan sampah, 
masyarakat atau nasabah dapat terlibat secara aktif dalam pemilahan dan pengumpulan 
sampah sejak awal sumbernya. Program bank sampah binor lestari ini juga membantu 
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang lingkungan dan menjadikan mereka lebih 
bertanggung jawab dalam menjaga kebersihan serta kelestarian lingkungan sekitar. 

Dari hasil angket yang diberikan kepada pengurus dan nasabah/anggota bank 
sampah binor lestari, bisa diambil beberapa kesimpulan, mulai dari tujuan hingga cara 
penerapan pengelolaan sampah secara optimal. Bank sampah Binor Lestari didirikan 
karena adanya banyak jenis sampah yang tidak dikelola dengan baik, sehingga 
menimbulkan masalah yang mengganggu. Setelah itu, ada beberapa tantangan dalam 
menjalankan bank sampah, seperti jumlah tenaga kerja yang kurang, biaya operasional 
yang tidak cukup, dan masalah lainnya. Salah satu cara yang dilakukan oleh pengelola 
atau pengurus bank sampah adalah dengan mengadakan sosialisasi yang lebih luas dan 
teratur, serta mendapatkan dukungan dalam pengembangan tenaga kerja yang ada. 
Selanjutnya dari sudut pandang nasabah bank sampah, hal yang membuat mereka 
tertarik dan senang untuk menjadi nasabah bank sampah adalah karena bisa membantu 
menjaga dan mengurangi masalah sampah di sekitar lingkungan. Selain itu, kegiatan ini 
juga bisa menjadi salah satu cara mendapatkan pendapatan. Selain berupa uang, 
tabungan dari sampah yang sudah dikumpulkan bisa berupa sayuran yang dibutuhkan. 
Realisasi adanya bank sampah ini telah mencapai tingkat yang sangat baik dengan hasil 
dan bukti yang jelas. Namun, masih terdapat beberapa hambatan, seperti tidak semua 
penduduk desa Binor yang mendukung serta secara aktif berpartisipasi dalam setiap 
kegiatan dan program yang diadakan. Menurut nasabah bank sampah yang sudah aktif, 
warga di desa Binor membutuhkan lebih banyak contoh langsung dalam mengelola 
sampah dan manfaat yang bisa dirasakan secara langsung oleh warga, sehingga bisa 
meningkatkan jumlah warga yang lebih paham pentingnya menjaga lingkungan dari 
sampah. 

Program bank sampah binor lestari juga berperan sebagai contoh pengelolaan 
lingkungan yang didasarkan pada desa, yang fleksibel dan bekerja sama antar pihak. 
Keberhasilan program ini didukung oleh bantuan pemerintah desa, aturan daerah 
setempat, serta kerja sama dengan berbagai program pemerintah lainnya seperti 
program kampung iklim dan juga inisiatif desa yang bersih dan lestari. Integrasi ini bisa 
memperkuat kelanjutan program dalam jangka waktu yang lebih panjang. Dengan 
demikian, bank sampah binor lestari tidak hanya bertugas mengelola sampah secara 
teknis, tetapi juga menjadi sarana untuk mengubah cara masyarakat berperilaku, 
sehingga mendorong pembangunan desa yang berkelanjutan dengan melibatkan 
partisipasi masyarakat secara aktif.. 

  
Gambar 6 Partisipasi Masyarakat 
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sampah binor lestari sebagai model inovatif dalam memperkuat kemandirian masyarakat 
dan mengelola lingkungan secara berkelanjutan. Program bank sampah binor lestari ini 
membantu masyarakat desa binor memahami dan sadar akan pentingnya merawat serta 
mengelola sampah di lingkungan sekitar. Tidak hanya memilah, tetapi juga bisa 
mengubah sampah menjadi barang yang memiliki nilai ekonomi. Selain itu, juga terlihat 
bahwa cara pengelolaan yang telah dilakukan oleh pengelola bank sampah Binor Lestari 
sudah termasuk dalam kategori cukup baik, sehingga dapat menjaga dan juga 
meningkatkan kegiatan operasional bank sampah Binor Lestari tersebut. Meskipun 
begitu, ada beberapa tantangan yang masih terjadi saat melakukan kegiatan di bank 
sampah Binor Lestari. 

Selanjutnya dari segi institusi, program bank sampah binor lestari bertindak sebagai 
contoh pengelolaan lingkungan yang didasarkan pada desa, fleksibel dan bekerja sama. 
Kebiasaan baik dalam program ini bisa tercapai berkat bantuan dari pemerintah desa, 
aturan daerah setempat, serta kerja sama dengan berbagai program pemerintah lainnya 
seperti program kampung iklim dan juga inisiatif desa yang bersih dan lestari. Integrasi 
ini bisa membantu program tetap berjalan baik dalam waktu yang lebih lama. Dengan 
demikian, bank sampah Binor Lestari tidak hanya berfungsi sebagai alat teknis dalam 
mengelola sampah, tetapi juga menjadi sarana transformasi sosial yang mendorong 
pembangunan desa berkelanjutan melalui partisipasi masyarakat. 
Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas, terdapat beberapa saran yang 
dapat menjadi harapan yang ingin dicapai dalam penelitian ini. Adapun masukan yang 
telah diberikan, besar harapan untuk dapat bermanfaat bagi pihak yang bersangkutan.  
1. Bagi bank sampah binor lestari 

Besar harapan hasil dari penelitian ini dapat memberikan sudut pandang baru 
tentang sistem dan pola manajemen dalam pengelolaan bank sampah untuk dapat 
memaksimalkan hasil dari kegiatan yang telah dan akan berjalan. Kemudian, untuk 
meningkatkan SDM yang ada, dapat dilakukan melalui pembinaan yang tidak hanya 
dilakukan dalam kegiatan seremonial namun juga di kehidupan sehari-hari. Dan untuk 
meningkatkan pengumpulan dan pengambilan sampah yang telah di pilah oleh warga, 
dapat kiranya melakukan koordinasi dengan perangkat di kantor desa untuk kemudian 
dapat menerima fasilitas penunjang seperti peralatan atau kendaran untuk mengambil 
dan mengumpulkan sampah yang ada. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 

Untuk penelitian yang akan datang, masih banyak hal yang belum menjadi fokus 
utama pada penelitian ini dan penelitian terdahulu. Dan besar harapan apabila hasil 
penelitian yang telah dilakukan ini dapat menjadi sumber refrensi terbaru tentang 
sumber keilmuan terkait. Kemudian juga masih banyak teknologi dan gagasan terbaru 
untuk dapat meningkatkan pengelolaan sampah melalui bank sampah binor lestari. 
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